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ABSTRAK
Kesehatan ternak adalah salah satu keberhasilan suatu usaha peternakan. Penyakit
menyebabkan hambatan yang perlu diatasi. Tujuan pembuatan jamu ternak ini adalah
mengenalkan, mempraktekkan dan memotivasi masyarakat agar dapat melakukan pengobatan
dan pembuatan jamu ayam yang menggunakan bahan-bahan yang ada dilingkungan sekitar.
Sasaran kegiatan adalah peternak ayam lokal di Desa Bidoa. Metode kegiatan, yaitu 1)
Penyuluhan penjelasan tentang cara pembuatan jamu ayam yang menggunakan bahan alami;
2) Pelatihan praktek secara langsung pembuatan jamu ayam. Hasil kegiatan penyuluhan dan
praktek pembuatana jamu ayam yang dilaksanakan mendapatkan antusiasme dan keaktifan

masyarakat, karena kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan kebutuhan Masyarakat.

Kata kunci: Bahan Alami, Jamu Herbal, Kesehatan Ternak

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara yang kaya keanekaragaman hayati,
salah satunya tanaman obat yang telah
banyak digunakan secara turun-temurun
sebagai bahan baku obat tradisional,
seperti jamu. Bentuk pemanfaatan bahan
alami  yang telah berkembang di
masyarakat adalah penggunaan jamu
sebagai solusi dalam berbagai masalah
yang berhubungan dengan kesehatan.
Jamu tidak hanya menjadi alternatif
pengobatan, tetapi juga sudah menjadi
budaya dan tradisi bangsa yang diwariskan

dari generasi ke generasi(Hendrika dkk.,
2025)

Kesehatan ternak adalah salah satu
kunci dalam keberhasilan suatu usaha
didunia peternakan. Manajemen kesehatan
ternak adalah suatu proses pengendalian
faktor-faktor produksi melalui optimalisasi
sumber daya yang dimilikinya agar
produktivitas ternak dapat dimaksimalkan,
kesehatan ternak merupakan produk hasil
ternak yang memiliki kualitas kesehatan
sesuai dengan standar yang diharapkan.
Manajemen kesehatan ternak

berhubungan  erat  dengan usaha
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pencegahan infeksi dari berbagai virus
yang menginfeksi ternak sehingga perlu
adanya upaya menjaga biosekuriti dengan
menjaga higienitas dan sanitasi kandang
ternak, manajemen pakan yang baik,
teratur, dan peningkatan daya tahan tubuh
ternak melalui pemberian obat cacing dan
Melalui

multivitamin. penerapan

manajemen  kesehatan ternak  yang
dilakukan secara berkelanjutan, dengan hal
ini  diharapkan dampak negatif dari
penyakit ternak dapat
diminimalkan(Zulfanita dkk., 2017)

Jamu adalah minuman tradisional
yang dipercaya sebagai obat dan dapat
menyembuhkan berbagai macam penyakit
tanpa menimbulkan efek samping. Jamu
juga sebagai minuman kearifan lokal yang
berkembang di masyarakat (Fitriani dkk.,
2024)Jamu sebagai obat tradisional artinya
dalam proses pembuatannya
menggunakan bahan-bahan alami yang
berasal dari bahan tumbuhan, bahan
hewan, bahan mineral, atau campuran dari
bahan tersebut(Komari dkk., 2024). Jamu
memiliki berbagai manfaat yaitu sebagai
immune booster antara lain adalah
temulawak, kunyit, dan jahe. Tanaman
yang dapat ditambahkan  sebagai
penambah aroma dan rasa pada jamu
seperti kayu manis, serai, dan gula
aren(Kusumo  dkk., 2020).  Jamu

diyakinimasyarakat sebagai sarana untuk
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meningkatkan kebugaran, menyembuhkan
penyakit dan untukmenjaga kecantikan.
Jamu bahkan sering dikonsumsi sebagai
obat herbal, pengobatan komplementer dan
terapaialternatif serta untuk pengobatan
kondisi parah seperti gagal ginjal dan
diabetes(Prabawa and Fitriani 2020)

Jamu merupakan bagian dari
warisan budaya Indonesia, sebagai ramuan
herbal tradisional yang telah dikenal sejak
lama. Berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa jamu memiliki
manfaat dalam meningkatkan sistem imun,
melancarkan pencernaan, serta mengurangi
gejala berbagai penyakit(Agustus 2024).
Jamu menggunakan campuran bahan alami
seperti rempah-rempah, tumbuhan herbal,
akar, dan tanaman obat lainnya. Jamu
disajikan dengan minuman atau ramuan
yang diseduh(Ernawati dkk., 2024)

Jamu tradisional yang terbuat dari
bahan-bahan organik yang dikenal dengan
sebutan jamu telah menjadi budaya bangsa
Indonesia. Seiring berjalannya waktu,
jamu telah berkembang di masyarakat,
karena berfungsi sebagai obat herbal untuk
menjaga kesehatan secara keseluruhan,
mencegah  berbagai  penyakit, dan
meningkatkan keindahan (Amilia dkk.,
2024)

Jamu biasanya diberikan kepada
hewan ternak hal ini dilakukan untuk

menjaga  kondisi  kesehatan  fisik,
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meningkatkan nafsu makan, menambah
nafsu kawin hewan, dan meningkatkan
daya tahan tubuh hewan dari serangan
penyakit. Ada beberapa jenis tanaman
mampu menjadi fitobiotik bukan hanya
bagi manusia, tetapi juga bagi hewan
ternak(Anggita 2023)

Desa Bidoa merupakan salah satu
desa yang berada di kecamatan Nangaroro,
Kabupaten Nagekeo. Tipologi desa Bidoa
berupa padang rumput dan berbukit. Desa
Bidoa memiliki beberapa potensi dibidang
pertanian yaitu berupa tanaman pangan (
padi dan sayuran) dan tanaman
perkebunan (kemiri dan cengkeh) dan
dibidang peternakanPenduduk Desa Bidoa
telah memiliki pengalaman dalam beternak
ayam, baik dalam skala kecil maupun
menengah. Mereka telah terbiasa dengan
proses pemeliharaan ayam dan memiliki
pengetahuan dasar tentang kebutuhan gizi
dan sanitasi.Desa ini memiliki lingkungan
yang mendukung aktivitas peternakan
yang cukup luas, serta ketersediaan sumber
daya alam seperti tanaman herbal yang
digunakan  dalam pembuatan  jamu
ayam.(Baidkk., 2024). Peternakan ayam di
Desa Bidoa umumnya dijalankan dalam
skala rumahan, dengan jumlah ayam
berkisar antara 50 hingga 200 ekor per
peternak. Kebanyakan peternak
memelihara ayam di kandang-kandang

terbuka yang dibangun di pekarangan
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rumah. Pola  pemeliharaan  masih
sederhana, dan peternak umumnya kurang
mendapatkan informasi mengenai cara
meningkatkan produktivitas dan kesehatan
ayam secara alami. Kegiatan peternakan
didukung oleh ketersediaan pakan alami
dan lingkungan desa yang relatif tenang
serta jauh dari polusi.

Meskipun lingkungan desa
mendukung aktivitas peternakan, peternak
menghadapi tantangan seperti penyakit
pada ayam, harga pakan yang fluktuatif,
dan ketergantungan pada obat-obatan
kimia yang meningkatkan biaya produksi.
Tingginya biaya perawatan kesehatan
ayam menjadi beban bagi peternak,
terutama dalam menghadapi serangan
penyakit yang bisa mengakibatkan
kematian ternak. Dengan adanya
pelatihan ~ pembuatan  jamu  ayam,
diharapkan peternak dapat memanfaatkan
sumber daya alam lokal yang tersedia di
lingkungan mereka untuk  menjaga
kesehatan ayam secara alami, mengurangi
penggunaan obat kimia, dan meningkatkan
kesejahteraan ternak secara berkelanjutan.
Tujuan penelitian ini adalah pelatihan
pembuatan jamu untuk kesehatan ayam
kampung di Desa Bidoa.
METODE

Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan

kegiatan pengabdian

masyarakat ini adalah metode penyuluhan,
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praktik  langsung dan  wawancara.
Pembuatan pupuk organik berbahan dasar
limbah rumah tangga dilaksanakan pada
bulan Agustus 2024 di Kantor Desa Bidoa
dengan peserta pengabdian sebanyak 25
orang.

Tabel 1. Alat dan bahan dalam pembuatan

jamu

No Alatdan bahan Kegunaan

1  Blennder, Untuk
Panci, Pisau, menghaluskan,
Konfor, memasak,

Saringan, Botol memotong,
memanaskan,
meyaring dan

menyimpan jamu

yang sudah jadi
2  Kunyit, Kencur, Untuk pembuatan
Jahe, jamu ayam
Temulawak,
Asam,Gula
merah

Prosedur dalam pembuatan jamu
ayam yang menggunakan bahan- bahan
alami adalah menyiapkan semua bahn-
bahan dan alat-alat yang akan digunakan
dalam pembuatan jamu ayam, bahan
tersebut di potong kecil-kecil kemudian di
blender, Proses perebusan ramuan jamu
ayam, setelah direbus didinginkan,
kemudian disaring dan di simpan dalam
botol.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum  melakukan  pelatihan
pembuatan jamu alami unutk kesehatan
hewan masyrakat diberikan angket, hasil
yang diperoleh tidak memuaskan, namum
setelah penelitian hasil angket sangat
memuaskan hal ini dapat dilihat pada
gambar 1 masyarakat mengharapkan agar

kegiatan ini perlu dijalankan.

W Pertanyaan
W Sebelum

|. ) Sesudah
e

—~r _,;" Pertanyaan

Gambar 1.Respon masyarakat terhadap
kegiatan Pembuatan Jamu Ayam

Dari hasil analisis dilihat dari
grafik sebelum dan sesudah kegiatan
penyuluhan pembuatan jamu ayam, terlihat
adanya peningkatan yang signifikan pada
hampir semua indikator yang diuji.
Menunjukkan bahwa kegiatan
yangdilakukan berhasil dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat dan
membuka peluang bagi mereka untuk
melakukan kegiatan selanjutnya, hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilkukan
bahwa sosialisasi cara membuat jamu jahe
wangi dari tumbuhan lokal di Desa Surat
adalah sukses, penduduk desa sangat

antusias, dan peserta tahu cara membuat
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minuman jamu jahe wangi. Sosialisasi ini
diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk memahami
tentang bagaimana produksi jamu dari
tanaman obat yang ada di desa Surat
(Ernawati dkk., 2024). Pembuatana jamu
herbal fermentasi yang dilaksanakan
mendapat antusiasme masyarakat, karena
kegiatan yang telah dilakukan sesuai
kebutuhan masyarakat setempat (Anggita

2023)
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Gambar 2. Penyuluhan Pembuatan Jamu

Untuk Kesehatan Ayam

Penyuluhan pembuatan jamu ayam
dari bahan alami di Desa Bidoa,
Kecamatan Nangaroro, Kabupaten
Nagekeo. Adalah suatu kegiatan atau
program yang telah dijalankan pada hari
rabu 26 agustus 2024. Sebanyak 25 oraang
yang hadir. Kegiatan ini memberikan
informasi kepada masyarakat, tentang

manfaat pembuatan jamu, tahapan atau
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proses pembuatan jamu ayam.Adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan
dalam pembuatan jamu, serta kesadaran
akan  pentingnyamelestarikan  kearifan
lokal. Kegiatan ini juga membuka peluang
pengembangan ekonomi lokal
danmeningkatkan kesadaran akan manfaat
kesehatan jamu tradisional. Workshop ini
berhasil

mencapai tujuannyadalam

memberdayakan masyarakat dan
melestarikan tradisi jamu di kalangan
generasi and Herawati
2024)Pemahaman

signifikan, dari 30% sebelum workshop

muda(Kamal
peserta  meningkat
menjadi 85% setelahnya. Siswa juga
mempraktikkan pembuatan jamu dengan
memperhatikan kebersihan dan dosis yang
tepat(Hendrika dkk.,2025)

Bahan dan alat yang digunakan dalam
pembutan jamu adalah blennder, panci,
pisau, konfor, saringan, botol, kunyit,
kencur, jahe, temulawak, asam dan gula

merah.

www.jurnal.umb.ac.id VVol.5 No. 2 Juni 2025

73


http://www.jurnal.umb.ac.id/

S
TN
~Sirmal

%:p irasi (. Pefernakan

Gambar 3. Dokumentasi tahapan proses
pembuatan Jamu Ayam

Tahapan dalam pembuatan jamu
ayam adalah sebagai berikut bahan seperti
kunyit, kencur, jahe, temulawak, asam dan
gula merah tersebut di potong kecil-kecil
kemudian di blender, setelah di blender
selanjutnya  proses perebusan bahan-
bahan, setelah direbus sampai matang
kemudian didinginkan sekitar 30 menit

lalu disaring dan di simpan dalam botol.
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Gambar 4. Dokumentasi wawancara
dengan masyarakat pembuatan Jamu
Ayam

Hasil wawancara dengan
masyarakat di desa Bidoa menunjukkan
bahwa masyarakat sangat aktif, antusias
dalam mengikuti kegiatan pembuatan jamu
ayam. Peserta merasa bahwa pelatihan ini
memberikan hal yang baru dimana
menambah wawasan baru serta
keterampilan praktis yang dapat langsung
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat berkomitmen untuk terus
mempraktikkan
secara mandiri dan berbagi pengetahuan
dengan warga lainnya. Masyarakatjuga
akan melakukan pembuatan jamu ayam ini
dalam skala yang lebih
besar. Masyarakat optimis bahwa dengan
pembuatan jamu ayam kesehatan ternak

ayam akan lebih berkualitas dan sehat.
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KESIMPULAN

Pembuatan jamu ayam
meningkatkan keterampilan, keaktifan dan
semangat masyarakat. Melalui metode
penyuluhan  dan  praktik  langsung,
masyarakat tidak hanya memperoleh
wawasan mengenai pentingnya pembuatan
jamu ayam tetapi juga  mampu
memproduksinya secara mandiri.

Hasil  evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam berbagai
aspek, termasuk hal ini dilihat pada
gambar 1. Masyarakat yang awalnya
bergantung pada obat kimia dan kadang
membiarkan saja ayam jika terjadi
penyakit, mulai menggunkan pembuatan
jamu ayam. Selain itu, adanya dukungan
komunitas dan kesediaan masyarakat
untuk berbagi pengetahuan dengan warga
lain  menjadi indikator  keberhasilan
program ini. Keberlanjutan kegiatan ini,
direkomendasikan adanya pendampingan
lebih lanjut, penyediaan sarana produksi
yang memadai, serta kerjasama dengan
instansi terkait guna mendukung kegiatan
pembuatan jamu ayam dalam skala yang
lebih luas. Dengan demikian, pembuatan
jamu ayam menjadi solusi yang baik dan
digunakan untuk jangka panjang dalam
mendukung kesehatan ternak ayam yang

berkelanjutan dan ramah lingkungan.
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